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ABSTRAK

Ouvsir, Malika. 2024. : Sistem Kewarisan Patrilineal dalam Adat Masyarakat Mandailing
Perspektif ‘Urf (Studi Kasus di Desa Pematang Berangan Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu) Skripsi. Fakultas Syariah. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Universitas
KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Pembimbing: H. Nashrun Jauhari, M.H.I

Kata Kunci: Hak Waris, Adat, Batak Mandailing, Patrilineal

Dalam perjalanan hidup manusia tentu selalu diawali dengan adanya kelahiran dan diakhiri
dengan kematian yang kemudian akan menimbulkan akibat hukum tertentu yakni prihal dari harta

warisan yang ditinggalkan oleh pewaris. Masyarakat adat batak Mandailing di desa Pematang

Berangan kabupaten Rokan Hulu menganut s kekerabatan patrilineal yaitu penarikan garis
keturunan dari pihak ayah atau Iak*ki, sehingga dalam hwwaris pun memiliki hak atas harta

warisan yang ditinggalkan oleh pewaris han

aak laki-laki sebagai ahli waris.
Masalah pokok ya#fg diteliti pada entang sistemPRewarisan pada adat batak
Mandailing di desa Pematang Beraagaa papembagian harta warisan pada adat
Batak Mandailing (%esa terseb e pe digunakaWkni metode yuridis
empiris. Penelitian ini bersi plilan data dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara
Mandailing di desa Fﬂ*atan

Hasil penelitian menunj

bagian warisan adat Batak

amat*Rambah.

harta warisan pada adat dalam si masyarakat Mandailing mengenai

pembagian waris yaitu Laki Iumvmwngingga dalam masyarakat adat
batak mandailing yang ﬂ afh\/ﬁﬁﬁj:h &uiz/in Katit i-laki saja, sedangkan anak
perempuan hanya menjaK Fishi u Waslat.



ABSTRACT

Ouvsir, Malika. 2024. : Patrilineal Inheritance System in Mandailing Community Customs: 'Urf
Perspective (Case Study in Pematang Berangan Village, Rambah District, Rokan Hulu
Regency) Thesis. Faculty of Sharia. Islamic Family Law Study Program. KH University.
Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Supervisor: H. Nashrun Jauhari, M.H.I

Keywords: Inheritance Rights, Customs, Batak Mandailing, Patrilineal

In the course of human life, of course, it always begins with birth and ends with death,
which will then cause certain legal consequences, namely the inheritance left by the heirs. The
Mandailing Batak indigenous people in Pematang Berangan village, Rokan Hulu regency adhere
to the patrilineal kinship system, which is the \*
that in terms of heirs, they also ha*he right to the inheﬂ*rce left by the heirs only the son as
the heir.

The main probler*udied in the
Batak custom in Pematang Berangaiis
of inheritance in th tak Manda . The rese method used is the
empirical juridical ’:niz;jlod. 1 aw

awal of the lineage from the father or man, so

the inheritan*ystem in the Mandailing

2 data collection tool in this

study is through interviews ation of the distribution of

customary law community is an in al inheritance. The implementation

of the distribution of inheritzt’eN IV)ERS&FFA@HI inheritance system of the
Mandailing community Ki—jing dhw [pttn &ﬂﬁ;ﬂimmely men who receive
inheritance So that in the Mandailing Batak indigenous people, the heirs are only boys, while girls

are only the heirs of grants or wills.
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